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ABSTRAK
Ikan terbang Cypselurus poecilopterus merupakan salah satu komoditas perikanan pelagis kecil yang memegang

peran penting secara ekologis dan ekonomis. Namun, informasi terkait data stuktur stoknya di perairan Indonesia
Timur masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi struktur stok berdasarkan pendekatan
morfometrik dan meristik, yang dikaitkan dengan faktor lingkungan. Sampel ikan yang diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan selama satu musim penangkapan (Juni-September) tahun 2015 dan 2021 di Perairan Fakfak,
Papua Barat dan Seram Timur yang dilalui garis Lydakker. Sampling dilakukan dengan metode observasi dan
pusposif sampling, selanjutnya data dianalisis dengan Uji-t dan secara deskriptif. Hasil pengamatan yang
dilakukan terhadap 23 karakter morfometrik dan 5 karakter meristik ikan terbang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan, khususnya pada sirip dorsal, sirip anal serta tinggi sirip dan dasar sirip caudal. Kajian ini
mengungkapkan bahwa stok ikan terbang, terdiri atas 2 sub-populasi. Perbedaan hasil pengukuran parameter
morfometrik dan meristik diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan yang berbeda di wilayah tersebut.
Informasi ini diharapkan memberikan manfaat untuk pengelolaan dan pemanfaatan berkelanjutan sumber daya
ikan terbang di Indonesia Timur.
Kata Kunci: Exocoetidae; morfometrik; meristic; Indonesia Timur

ABSTRACT
The flying fish, Cypselurus poecilopterus, is one of the small pelagic fisheries commodities that play a crucial

role both ecologically and economically. However, information regarding the stock structure data in the waters
of East Indonesia is still very limited. This research aims to identify the stock structure based on morphometric
and meristic approaches, associated with environmental factors. Fish samples were obtained from fishermen’s
catches during one fishing season (June-September) in 2015 and 2021 in the waters of Fakfak, West Papua, and
East Seram crossed by the Lydakker line. Sampling was conducted through observational and purposive
sampling methods, and the data were analyzed using t-tests and descriptively. The observations on 23 morphometric
characters and 5 meristic characters of flying fish revealed significant differences, especially in the dorsal and
anal fins, as well as the height of the caudal fin and its base. This study reveals that the flying fish stock consists
of 2 sub-populations. differences in the measurements of morphometric and meristic parameters are suspected
to be influenced by varying environmental conditions in the region. This information is expected to be beneficial
for the sustainable management and utilization of flying fish resources in East Indonesia.
Keywords: Exocoetidae; morphometrics; meristic; Eastern Indonesia



Copyright © 2023, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

110

Tuapetel, F. et al / BAWAL. 15 (3) Desember 2023: 109-119

Pendahuluan
Penentuan struktur stok ikan merupakan bagian yang

tak terpisahkan dari pengelolaan perikanan (Pita et al.,
2016). Konsep umum stok biasanya dijelaskan sebagai
unit ikan yang sejenis di suatu perairan tertentu (Hansen
et al., 2018). Oleh karena itu, sebagai salah satu landasan
penting untuk pengelolaan perikanan, penilaian stok harus
dilakukan menurut sudut pandang unit stok secara utuh.
Stok ikan tertentu dimungkinkan memiliki karakteristik
biologis yang spesifik, walaupun berasal dari spesies
homogen, sehingga berpengaruh pada riwayat kehidupan
(life-history) dan menghasilkan respon yang spesifik
terhadap tekanan eksploitasi dan perubahan lingkungan
(Artetxe-Arrate et al., 2019). Khususnya di Indonesia,
dimana pemanfaatan sumber daya ikan masih ditentukan
dengan mengestimasi total potensi menurut kelompok
yang lebih besar, seperti kelompok pelagis kecil (Apituley
et al., 2018), pelagis besar (Ma’mun et al., 2017), demersal
(Yulianto et al., 2017; Tuapetel et al., 2018) dan udang
(Nurhakim, 2017). Pendekatan seperti itu tidak ideal dalam
perikanan multi-spesies ini dan dapat mengakibatkan
kesalahan estimasi dalam penentuan status stok,
khususnya pada kelompok yang terdiri dari banyak
spesies dan berhabitat di sekitar perairan pantai, seperti
kelompok pelagis kecil.

Ikan terbang merupakan ikan pelagis kecil yang
memiliki peran secara ekologis  (Yusuf et al., 2018) dan
ekonomis (Hukubun et al., 2023). Secara ekologi, ikan
terbang merupakan penyokong dalam mata rantai makanan
pada ekosistem laut, yaitu sebagai mangsa alami bagi ikan
pelagis besar, seperti ikan tuna (Tuapetel, 2021a).
Ketersediaan mangsa yang melimpah berkontribusi
terhadap melimpahnya ikan tuna yang banyak tertangkap
di Laut Seram, Laut Arafura dan Laut Banda sehingga
menjadi komoditi ekspor unggulan Indonesia (Tuapetel,
2021b). Secara ekonomis, telur ikan terbang juga
merupakan penyumbang devisa utama karena menjadi
produk ekspor unggulan dari Maluku selain jenis udang
(Umamah et al., 2017; Anwar et al., 2019). Telur ikan
terbang yang bernilai ekonomis tinggi dihasilkan oleh
spesies Hirundichthys oxycephalus, yang dikenal dengan
torani asli atau telur halus (Tuapetel et al., 2017),
sedangkan telur kasar dihasilkan oleh spesies Cypselurus
poecilopterus yang dikenal dengan nama banggulung
(Tuapetel et al., 2015a). Kedua jenis ini diketahui bertelur
selama musim timur dengan puncaknya pada bulan Juni-
Agustus setiap tahunnya (Suwarso et al., 2017, Tuapetel
et al., 2017). Daerah penyebaraan ikan terbang meliputi
zona inshore sampai offshore (Tuapetel & Tupan 2021).
Umumnya ikan terbang berumur pendek sekitar 2 tahun
(Randall et al., 2015), dan secara spesifik, indukannya
memijah secara parsial atau partial spawner (Ali, 2019),
dan uniknya indukan mati setelah melakukan pemijahan
(Randall et al., 2015).

Pemanfaatan telur ikan terbang dimulai pada tahun 2001
di sekitar perairan Fakfak Papua Barat oleh nelayan yang

berasal dari Galesong, Sulawesi Selatan, yang dikenal
dengan sebutan Patorani (Tuapetel et al., 2015a;
Simatauw et al., 2019). Seiring dengan berjalannya waktu,
nelayan patorani mulai berdatangan ke perairan Papua
Barat dan mencapai puncak tertinggi hampir 1000 kapal
pada tahun 2007 (Tuapetel et al., 2015b; Boli et al., 2019).
Setelah itu, nelayan Sulawesi Selatan mulai menyebar ke
Perairan Kei, Dobo, Saumlaki, Seram sampai perairan
perbatasan dengan Australia pada tahun 2008 (Tuapetel,
2021a). Tingginya eksploitasi telur ikan terbang
dikhawatirkan dapat mengganggu kelestarian sumberdaya
ikan.

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan perikanan ikan
terbang yang bertanggung jawab, Kementerian Kelautan
dan Perikanan telah menerbitkan Rencana Pengelolaan
Perikanan (RPP) Ikan Terbang yang diatur dalam
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 69/
KEPMEN-KP/2016 yang berlaku selama 5 tahun (2016-
2020). RPP ikan terbang disusun berdasarkan kajian
komprehensif melalui pendekatan ekosistem (Ecosystem
Approach Fisheries Management atau EAFM). Oleh
karena itu, diperlukan basis penelitian yang kuat untuk
mengevaluasi langkah-langkah pengelolaan yang telah
ditempuh selama ini dan memperbaharui kebijakan-
kebijakan yang akan datang.

Penelitian ikan terbang telah banyak dilaporkan di
berbagai belahan dunia maupun di perairan Indonesia,
meliputi aspek biologi (Oliveira et al., 2015; Syam et al.,
2017; Rehatta et al., 2021, Tuapetel, 2021c), kebiasaan
makan (Chagnon et al., 2018; Febyanty & Syahailatua
2017), molekuler (Hubert et al., 2015; Lee, 2016; Parenrengi
et al., 2016; Rathipriya et al., 2019; Jayakumar et al., 2019;
Sharifuzzaman et al., 2021; Indrayani et al., 2021), morfologi
(Carvalho et al., 2014; Tuapetel et al., 2017; Indrayani et
al., 2020, Tuapetel & Tupan 2021), serta morfometrik dan
meristic (Rathipriya et al., 2016; Rathipriya et al., 2018).
Namun, penelitian dasar tentang struktur stok ikan terbang
Cypselurus poecilopterus, yang merupakan salah satu
jenis yang paling banyak dieksploitasi di perairan Indonesia
bagian timur, masih jarang dilakukan. Terutama
populasinya di sekitar garis imajiner Lydakker, yang
memisahkan perairan Maluku dan Papua (Ali & Heaney,
2021) apakah terdiri atas satu populasi atau dua sub
populasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur
stok ikan terbang (Cypselurus poecilopterus) berdasarkan
karakter morfometrik dan meristik dikaitkan dengan profil
parameter lingkungan perairan Seram Timur dan Papua
Barat, sehingga dimungkinkan berimplikasi pada langkah-
langkah pengelolaan.

Bahan dan Metode
Spesimen C. poecilopterus dikoleksi menggunakan

bubu permukaan (pakaja) yang dioperasikan secara
bersamaan dengan alat perangkap telur ikan terbang atau
disebut bale-bale (Gambar 1). Pakaja dan bale-bale tersebut
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ditempatkan di perairan Fakfak Papua Barat dan Seram
Timur yang dipisahkan secara geografis dengan garis
Lydakker (Gambar 2) selama satu musim penangkapan
(Juni-September) tahun 2015. Pengumpulan sampel juga
diulangi pada tahun 2021 yang diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan. Ikan yang sudah dikoleksi tersebut
kemudian diberi label dan dimasukan ke dalam cool box
untuk difoto dan diamati karakter morfometrik dan
meristiknya di Laboratorium Iktiologi, Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan, Universitas Pattimura, Ambon.

Identifikasi jenis ikan terbang dilakukan berdasarkan
panduan identifikasi ikan terbang menurut Shakhovskoy
& Parin (2022). Analisis karakter morfologi ikan terbang
menggunakan sampel sebanyak 200 ekor ikan terbang,
dimana 100 ekor dikoleksi dari perairan Seram Timur dan
100 ekor dari perairan Fakfak. Analisis morfomeristik
menggunakan 23 karakter morfometrik dengan satuan

milimeter (mm) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
Untuk menghindari bias pengukuran akibat pola
pertumbuhan alometrik, maka semua karakter morfometerik
distandardisasi dengan cara dibagi dengan panjang baku
(Gonzalez-Martinez et al., 2020; Nur et al., 2022), serta
panjang baku sendiri dibagi dengan panjang total (Bánó
& Takács 2022; La Ima et al., 2023).

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara in-
situ (Pratama et al., 2023), seperti suhu permukaan laut
(SPL) dengan DO meter (dissolved oxygen) tipe LT Lutron
DO-5510 dan salinitas menggunakan Hand refractometer
Atago tipe Uricon. Posisi pengambilan sampel dicatat
dengan Global Positioning System (GPS) tipe Garmin 60.
Data iklim (suhu atmosfir, curah hujan, penyinaran matahari,
tekanan udara, kelembaban, kecepatan rata-rata dan arah
angin terbanyak) tahun 2018-2020 diperoleh dari BMKG
Kabupaten Seram Bagian Timur dan Fakfak Papua Barat.

Gambar 1. Konstruksi alat tangkap ikan terbang (pakaja) yang dipasang bersama bale-bale (perangkap telur ikan
terbang).

Figure 1. Construction of flying fish’s fishing gear (called as “Pakaja” in local name) which is installed with the
bale-bale (a trap for harvesting flying fish egg).

Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel ikan terbang dalam studi ini.
Figure 2. Sampling locations for flying fish during this study.

BAWAL. 15 (3) Desember 2023: 109-119
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Analisis perbandingan morfologi ikan terbang serta
parameter lingkungan Perairan Seram Timur dan Fakfak
Papua Barat, menggunakan uji-t, (Wujdi, 2017; Herawati
et al., 2021; Cao et al., 2021; Hutubessy et al., 2021)
Analisis uji-t bertujuan untuk mengetahui parameter
lingkungan mana yang berpengaruh serta mengetahui
karakter morfometrik kunci ikan yang berbeda antara
perairan yang dikaji (Rianti et al., 2021; Sánchez-González
et al., 2022). Uji statistik  menggunakan piranti lunak
Microsoft Excel (Salma et al., 2022; Soumokil et al., 2023).

Hasil dan Bahasan
Hasil

Hasil pengukuran parameter-parameter morfometrik
ikan terbang (Cypselurus poecilopterus) di perairan Seram
Timur dan Fakfak Papua Barat secara keseluruhan
menunjukkan nilai yang berbeda nyata (p>0,05). Perbedaan

signifikan terdapat pada 4 (empat) parameter yakni panjang
sirip dorsal (PSD), tinggi sirip caudal (TSC), panjang sirip
anal (PSA) dan tinggi dasar caudal (TDC) seperti
ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil pengamatan karakter
meristik ikan terbang tersaji pada Tabel 2, karakter ini pula
menunjukkan berbeda nyata di kedua perairan. Perbedaan
karakter meristik dievaluasi secara kualitatif, dimana
terdapat margin hitam pada ujung sirip ventral ikan terbang
dari Perairan Seram Timur serta sirip caudal yang
transparan. Hal tersebut agak berbeda dengan Perairan
Fakfak Papua Barat dimana ikan terbang dicirikan dengan
sirip ventral yang transparan dan pada sirip caudal terdapat
garis hitam hampir merata (Gambar 4).

Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kondisi
lingkungan di kedua perairan. Perbedaan signifikan dapat
ditemui pada rata-rata suhu permukaan laut (SPL), curah

Gambar 4. Ikan terbang Cypselurus poecilopterus dari perairan Seram Timur dan Papua Barat
Figure 4. Flying fish Cypselurus poecilopterus collected from East Seram and West Papua waters

Gambar 3. Karakter morfometrik dan nomenklatur pengukuran ikan terbang yang digunakan dalam studi ini.
Figure 3. Morphometry characteristics and measurement nomenclature of flying fish used in the current study.

Tuapetel, F. et al / BAWAL. 15 (3) Desember 2023: 109-119



Copyright © 2023, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

113

Tabel 1. Hasil pengukuran karakter morfometrik Cypselurus poecilopterus serta hasil uji-t pada perairan Seram Timur
dan Papua Barat (Lihat Gambar 3 untuk keterangan parameter morfometrik).

Table 1. Morphometry measurements of Cypselurus poecilopterus and t-test result between flying fish from the East
Seram and West Papua waters (see Figure 3 for the nomenclature of measurements).

Parameter 
morfometrik 

Perairan Seram Timur (ST) Perairan Papua Barat (PB) Uji-t Siq.* jika 

Rerata Min Max Rerata Min Max ST vs PB (p<0,05) 

PT 22,30 21,46 24,65 22,90 20,71 24,02 0,6168 Tidak sig. 

PC 18,00 17,16 20,35 19,05 16,89 20,21 0,6532 Tidak sig. 

PS 16,55 15,71 18,90 17,52 15,36 18,68 0,7844 Tidak sig. 

PSD 1,61 1,58 1,84 1,80 1,76 1,94 0,0309* Siqnifikan 

PSP 10,80 10,77 10,96 11,00 10,64 11,18 0,4863 Tidak sig. 

TSC 4,30 4,14 4,87 5,35 4,82 5,67 0,0161* Siqnifikan 

PSV 4,50 4,29 5,54 5,22 4,48 5,63 0,2382 Tidak sig. 

PSA 0,60 0,51 0,73 0,68 0,59 0,82 0,0017* Siqnifikan 

PSC 5,95 4,78 6,04 5,34 4,85 6,01 0,4678 Tidak sig. 

TDC 1,45 1,32 1,48 1,55 1,50 1,58 0,0418* Siqnifikan 

PDSD 2,85 2,45 3,04 3,00 2,37 3,02 0,8336 Tidak sig. 

PDSP 1,50 1,44 1,61 1,58 1,50 1,62 0,1391 Tidak sig. 

JPP 3,58 3,20 3,75 3,54 3,30 3,88 0,3524 Tidak sig. 

JPV 10,24 10,01 11,67 11,12 11,01 11,49 0,2693 Tidak sig. 

JPD 12,70 12,04 13,89 13,55 12,88 13,65 0,3143 Tidak sig. 

JPA 14,35 13,12 14,88 14,10 13,44 14,56 0,7219 Tidak sig. 

TB 3,45 3,26 3,94 3,48 3,10 3,87 0,3490 Tidak sig. 

LB 11,40 11,07 11,65 11,51 11,02 11,79 0,3768 Tidak sig. 

PK 3,80 3,68 3,92 3,81 3,73 3,98 0,1217 Tidak sig. 

LBM 1,85 1,74 1,91 1,86 1,66 1,90 0,4326 Tidak sig. 

PKDM 0,74 0,46 0,93 0,60 0,58 0,90 0,8479 Tidak sig. 

DM 1,49 1,23 1,52 1,48 1,32 1,56 0,3016 Tidak sig. 

PKBM 1,55 1,47 1,86 1,62 1,51 1,84 0,3784 Tidak sig. 
Keterangan: Satuan ukuran rerata, min dan max dalam mm.  

 

hujan, radiasi matahari, dan kecepatan angin. Rata-rata
SPL di perairan Fakfak Papua Barat lebih rendah
dibandingkan Seram Timur. SPL yang rendah berkebalikan
dengan curah hujan, dimana curah hujan di Fakfak lebih
tinggi daripada Seram Timur (Tabel 3). Perbedaan faktor
lingkungan kedua perairan ini, diduga disebabkan oleh
perbedaan struktur, komposisi dan topografi dasar laut
(Astjario & Astawa 2016). Faktor lain yang bisa

memengaruhi ialah aktivitas biologis di perairan tersebut
yang berbeda. Keberadaan organisme laut, seperti plankton
dapat turut mempengaruhi lingkungan perairan (Rizqina
et al., 2018). Selain itu, kondisi meteorologis seperti suhu,
salinitas, dan kejadian cuaca ekstrem juga turut
memengaruhi. Selanjutnya perbedaan antara curah hujan
dan SPL yang diamati dapat dijelaskan oleh sifat dasar air.
Air hujan dapat menyerap dan memperkuat gelombang di

Tabel 2. Karakter meristik dari Cypselurus poecilopterus yang dikoleksi dari Perairan Seram Timur dan Papua Barat.
Table 2. Meristic characteristics of Cypselurus poecilopterus collected from East Seram and West Papua waters.

Lokasi Jumlah sirip ikan terbang 
Dorsal Caudal Anal Ventral Pectoral 

Seram Timur 14 10-14 7-9 12 13 

Papua Barat 14 10-15 7-9 12 14 
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atas permukaan air, yang dapat menyebabkan SPL
meningkat (Al Tanto & Ilham 2023). Oleh karena itu, curah
hujan yang lebih tinggi di Fakfak, dapat menjadi salah
satu kontributor untuk SPL yang lebih rendah karena telah
diserap atau diubah oleh air hujan.

Bahasan
Pengamatan parameter morfometrik secara tradisional

banyak dilakukan untuk mengungkap efek pertumbuhan
alometrik dan penentuan struktur stok ikan dan udang
(Gomez, 2020; Marini et al., 2017; Sahabuddin et al., 2015).
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa parameter
morfometrik ikan terbang di kedua perairan berbeda secara
signifikan. Perbedaan karakter morfometrik secara
siqnifikan terdapat pada bagian posterior tubuh ikan
diantaranya; sirip ventral dan sirip dubur, serta pangkal
dasar sirip caudal dan tinggi sirip ekor. Hasil ini diduga
karena perbedaan lingkungan perairan Seram Timur dan
Papua Barat yang menunjukan beberapa parameter yang
berbeda secara signifikan yakni: suhu permukaan laut serta
tiga faktor iklim (curah hujan, radiasi matahari dan
kecepatan angin) pada saat pengamatan. Adaptasi
morfometrik ini diduga merupakan respons terhadap
tekanan lingkungan yang berbeda tersebut termasuk arus
laut, kedalaman air, atau jenis dasar laut (Hart et al., 2020).
Studi lebih lanjut sangat diperlukan untuk memahami
secara mendalam bagaimana lingkungan perairan
memengaruhi morfologi ikan dan bagaimana adaptasi
tersebut berkontribusi pada kelangsungan hidup mereka
dalam kondisi lingkungan yang beragam (Koyama et al.,
2020).

Perbedaan morfometrik sirip ikan karena perbedaan
suhu permukaan pernah dilaporkan oleh Lahnsteiner (2021)
demikian halnya dengan faktor iklim (Fang et al., 2021).
Hal yang sama juga diinformasikan oleh König et al., (2019)

bahwa ukuran sirip ikan zebra berkorelasi dengan dinamika
fluida. Kondisi arus di sekitar perairan Seram Timur diduga
lebih kuat dibandingkan dengan perairan Fakfak Papua
Barat, hal ini dibuktikan dari pangkal dasar dan tinggi sirip
caudal ikan terbang di Seram Timur rata-rata lebih kecil
dibandingkan dengan ikan pada Perairan Fakfak Papua
Barat (Tabel 1), walaupun secara meristik tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Selanjtnya dapat dijelaskan
bahwa arus laut dapat menyebabkan perubahan pada
kedalaman air di suatu daerah. Ikan yang hidup di perairan
dengan perubahan kedalaman yang cepat diduga
mengalami tekanan air yang bervariasi (Yancey, 2020). Sirip
caudal ikan dapat beradaptasi untuk membantu ikan
mempertahankan keseimbangan dan mengatasi perubahan
tekanan air (Giammona, 2021). Selain itu arus laut dapat
menciptakan tekanan hidrodinamis pada tubuh ikan. Sirip
caudal beradaptasi untuk mengatasi tekanan ini (Lamas &
Rodriguez 2020). Beberapa ikan memiliki sirip caudal yang
kecil namun kuat untuk berenang melawan arus dengan
lebih efektif, sementara yang lain memiliki sirip caudal yang
agak besar untuk berenang di dalam arus yang lebih lambat
atau sebaliknya (Matta et al., 2020). Selanjutnya, menurut
Saveliev et al., (2015) secara morfologi genus Cypselurus
memiliki ciri khusus pada sirip ventral (perut) karena lebih
panjang dari semua spesies dalam familia Exocoetidae,
serta posisi sirip dubur dan sirip anal tidak sejajar, kelebihan
ini membantu genus tersebut beradaptasi pada lingkungan
perairan (Thieme et al., 2022).

Penggunaan metode pengukuran morfometrik dan
penghitungan meristik mampu mengungkap perbedaan
ikan terbang di Perairan Seram Timur dan Fakfak Papua
Barat. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode ini cukup
efektif dalam menginvestigasi struktur stok sumber daya
ikan yang distribusinya meliputi perairan yang berbeda

et al., 2015; Pramithasari et al., 2017; Marini

Tabel 3. Beberapa pengukuran parameter lingkungan dari Perairan Papua Barat dan Seram Timur.
Table 3. Some measurements of environmental parameters from East Seram and West Papua waters

Parameter 
lingkungan 

Seram Timur (ST) Papua Barat (PB) uji-t  Siq.* jika 
(P<0,05) Rerata Min Max Rerata Min Max ST vs PB 

Suhu 
Permukaan Laut 
(ºC) 

26,87 26,36 27,36 24,07 23,52 25,75 0,0258* Signifikan 

Salinitas (ppt) 31,01 30,20 31,60 31,09 30,20 32,10 0,3395 Tidak sig. 
Suhu Atmosfir 
(ºC) 

26,70 25,38 27,88 26,12 25,42 27,02 0,2227 Tidak sig. 

Curah Hujan 
(mm)  165,66 129,80 202,86 363,01 261,84 452,83 0,0276* Signifikan 

Radiasi 
Matahari (%) 

54,37 39,60 66,80 16,20 3,04 34,78 0,0025* Signifikan 

Kelembaban 
(%) 83,87 69,40 85,30 86,12 85,41 91,27 0,1882 Tidak sig. 

Kecepatan 
Angin (knot) 

18,54 15,67 22,72 8,69 6,34 9,85 0,0112* Signifikan 

Arah Angin (º) 149 128 169 189 145 194 0,1345 Tidak sig. 
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et al., 2017; Moore et al., 2020). Hasil penelitian ini juga
mengungkapkan fakta bahwa terdapat pengaruh garis
Lydakker terhadap struktur populasi ikan terbang di
Perairan Papua Barat dan Seram Timur yang terdiri atas
dua sub populasi yang berbeda. Walaupun masih
penelitian awal, namun hasil penelitian ini dapat menjadi
pintu masuk bagi penelitian sejenis lainnya guna
mengkonfirmasi keberadaan stok ikan terbang di perairan
Indonesia Timur. Meskipun penelitian ini mampu
mengungkap perbedaan karakter morfometrik dan meristik
ikan terbang, penelitian lanjutan dengan pendekatan ilmu
multi-disiplin perlu dilakukan dimasa mendatang.
Penggunaan penanda biologi yang lain, seperti
pendekatan genetika (Indrayani et al., 2021; Parenrengi et
al., 2016; Shakhovskoy & Parin, 2022), bentuk otolith
(Wujdi et al., 2022; 2017), mikro-kimia otolit (Artetxe-Arrate
et al., 2019) dan parasit (Moore et al., 2019; Levy et al.,
2019; Braicovich et al., 2021) dapat diterapkan untuk
mendukung kajian struktur stok ikan terbang sehingga
diperoleh hasil yang komprehensif.

Identifikasi struktur stok ikan menjadi vital jika sumber
daya ikan terdistribusi pada habitat perairan yang luas
sehingga dapat ditentukan strategi pemanfaatan (harvest
strategy) yang tepat bagi kelestarian sumber daya.
Kesalahan dalam mempertimbangkan kondisi struktur stok
dapat menyebabkan kesalahan estimasi potensi sumber
daya yang berujung pada penurunan stok akibat
penangkapan berlebih (Punt et al., 2021), khususnya ketika
masing-masing sub-populasi pendukung stok memiliki
produktivitas yang berbeda-beda (Heath et al., 2014).
Mempertimbangkan bahwa sumber daya ikan terbang
merupakan jenis ikan pelagis yang terdistribusi luas
melampaui batas yuridiksi wilayah suatu provinsi bahkan
lintas negara, walaupun ikan ini bukan peruaya jauh (Risa
& Radjawane 2023), maka informasi struktur stok ini dapat
dijadikan landasan ilmiah dalam penyusunan inisiasi
pengelolaan guna menjamin keberlanjutan sumberdaya.
Jenis-jenis ikan peruaya, seperti ikan terbang selayaknya
diperlakukan sebagai stok bersama (shared stok) sehingga
pengelolaannya perlu dilakukan secara bersama-sama
melalui kelembagaan pengelolaan perikanan yang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders).

Kesimpulan
Karakter morfometrik dan meristik ikan terbang dari

perairan Seram Timur dan Fakfak Papua Barat berbeda
secara signifikan, khususnya pada sirip dorsal, sirip anal
serta tinggi sirip dan dasar sirip caudal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa stok ikan terbang disusun oleh dua
sub-populasi yang berbeda. Perbedaan karakter
morfometrik dan meristik ini dipengaruhi oleh perbedaan
kondisi lingkungan di kedua perairan tersebut, seperti
suhu permukaan laut, curah hujan, radiasi matahari, dan
kecepatan angin.
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